BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil 'penelitan dan pembahasan yang
telah diuraikan pada Bab 1V sebelumnya, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini ‘'menghasilkan - produk
berupa kumpulan soal AKM (Asesmen Kompetensi
Minimum) vyang terdiri dari 4 konten materi pokok
yakni, Bilangan, Aljabar, Geometri dan Pengukuran,
serta Data dan Ketidakpastian. Design soal ini dilakukan
dengan menggunakan model 4D yang meliputi tahap
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop
(Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran).

2. Soal AKM vyang dikembangkan dinyatakan layak secara
teoritik berdasarkan hasil validasi ahli materi dengan
nilai koefisien validitas Aikens‘V berkisar 0,75 -1
(kategori Tinggi — Sangat Tinggi) dengan rata-rata skor
0,875 dengan kategori “Sangat Tinggi”, sedangkan hasil
validasi ahli bahasa dengan nilai V berkisar 0,75 =1
(kategori Tinggi — Sangat Tinggi) dengan skor rata-rata
0,826 dengan kategori “Sangat Tinggi”.

3. Respon siswa terhadap soal AKM yang dikembangkan
tergolong baik, dengan persentase rata-rata sebesar
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80,23% yang menunjukkan bahwa siswa merespon positif

dan merasa terbantu dalam melatih kemampuan literasi
dan numerasi melalui soal yang dikembangkan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

soal AKM yang dikembangkan telah memenuhii kriteria

valid dan layak untuk  digunakan sebagai instrumen

evaluasi kompetensi minimum siswa.

B. SARAN

1. Peserta didik diharapkan dapat menggunakan soal-soal
AKM berbasis etnomatematika ini sebagai sumber
evaluasi pembelajaran numerasi literasi untuk dapat
meningkatkan level Kkognitif dalam pembelajaran
khususnya matematika.

2. Pendidik dapat menggunakan soal-soal AKM berbasis
etnomatematika ini untuk dapat membantu dalam
mengevaluasi  hasil  pembelajaran ~ minimum = siswa
Khususnya matematika.

3. Pihak yang ingin melakukan penelitian serupa dapat
melanjutkan pengembangan dengan memperluas ruang
lingkup basis/konteks yang ingin dikaji. Selain itu,
penting untuk mempertimbangkan berbagai aspek
pengembangan agar hasil penelitian menjadi lebih
menarik dan memberikan kontribusi yang lebih

signifikan.
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